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Abstract. Posters are an important means of conveying information and promoting products or services to a wider 

audience through the power of visual communication. This research focuses on redesigning promotional and 

informational posters to support the marketing strategy of the Kopi Es Tak Kie website, a long-standing Chinese 

culinary heritage in Jakarta. The main objectives of this research are to enhance visual appeal, expand market 

reach, and strengthen cultural values through print media designs that are representative and relevant to the 

development of the digital era. The approach used is visual communication design with the Design Thinking 

method. The stages in this method include audience needs research, design concept design, prototyping, and 

usability evaluation involving target respondents. In the visualization process, Figma software was used to 

arrange the poster layout, while Procreate was utilized to create complementary illustrations that provide an 

artistic and authentic feel. The resulting poster design emphasizes the use of a color palette of brick red, cream, 

and dark blue, combined with script and sans-serif typography. This combination was chosen to convey a cultural 

message while emphasizing the exclusive image of the Kopi Es Tak Kie brand. The visual harmony of color and 

typography enhances the cultural narrative while emphasizing the modern brand identity. The primary audience 

for this poster is young adults aged 22–40 who are interested in the fusion of traditional coffee culture and modern 

lifestyle. The findings of this study indicate that the redesigned poster is effective in bridging cultural heritage 

with digital branding, strengthening the identity of Kopi Es Tak Kie across both offline and online platforms. 

Thus, the poster medium is proven to act as a communication bridge connecting historical values with 

contemporary marketing strategies. 
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Abstrak. Media poster merupakan salah satu sarana penting dalam menyampaikan informasi sekaligus 

mempromosikan produk atau layanan kepada audiens yang lebih luas melalui kekuatan komunikasi visual. 

Penelitian ini berfokus pada perancangan ulang poster promosi dan informasi untuk mendukung strategi 

pemasaran website Kopi Es Tak Kie, sebuah warisan kuliner budaya Tionghoa yang sudah lama hadir di Jakarta. 

Tujuan utama penelitian ini adalah meningkatkan daya tarik visual, memperluas jangkauan pasar, serta 

memperkuat nilai budaya melalui desain media cetak yang representatif dan relevan dengan perkembangan era 

digital. Pendekatan yang digunakan adalah desain komunikasi visual dengan metode Design Thinking. Tahapan 

dalam metode ini meliputi riset kebutuhan audiens, perancangan konsep desain, pembuatan prototipe, hingga 

evaluasi kegunaan yang melibatkan responden sasaran. Pada proses visualisasi, perangkat lunak Figma digunakan 

untuk mengatur tata letak poster, sedangkan Procreate dimanfaatkan dalam pembuatan ilustrasi pelengkap yang 

memberi nuansa artistik dan autentik. Hasil rancangan poster menonjolkan penggunaan palet warna merah bata, 

krem, dan biru tua, dipadukan dengan tipografi skrip dan sans-serif. Perpaduan tersebut dipilih untuk 

menyampaikan pesan budaya sekaligus menegaskan citra eksklusif dari merek Kopi Es Tak Kie. The visual 

harmony of color and typography enhances the cultural narrative while emphasizing modern brand identity. 

Audiens utama dari poster ini adalah dewasa muda berusia 22–40 tahun yang memiliki ketertarikan pada 

perpaduan budaya kopi tradisional dan gaya hidup modern. The findings of this study indicate that the redesigned 

poster is effective in bridging cultural heritage with digital branding, strengthening the identity of Kopi Es Tak 

Kie across both offline and online platforms. Dengan demikian, media poster terbukti mampu berperan sebagai 

jembatan komunikasi yang menghubungkan nilai sejarah dengan strategi pemasaran kontemporer. 

 

Kata kunci: Budaya Tionghoa; Kopi Es Tak Kie; Media Poster; Promosi; UI/UX. 
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1. LATAR BELAKANG 

Poster Kopi Es Tak Kie berdiri sejak tahun 1927 di kawasan Glodok, Jakarta, dan telah 

menjadi salah satu ikon kuliner yang memadukan cita rasa kopi khas dengan nilai historis yang 

mendalam. Kedai ini bukan sekadar tempat menikmati kopi, tetapi juga merepresentasikan 

perjalanan panjang akulturasi budaya Tionghoa di Indonesia. Dalam perkembangan industri 

kuliner, mempertahankan relevansi dan citra merek menjadi tantangan yang memerlukan 

strategi promosi yang inovatif (Nadia, Kridalukmana, & Windasari, 2023). 

Website resmi Kopi Es Tak Kie berfungsi sebagai kanal informasi utama, namun 

temuan dari survei dan observasi menunjukkan bahwa tampilan serta penyajiannya belum 

sepenuhnya optimal dalam menyampaikan identitas budaya maupun informasi yang 

dibutuhkan pengunjung. Sebanyak 63,3% responden merasa informasi yang mereka cari tidak 

mudah ditemukan, sementara 76,7% menginginkan informasi harga menu yang lebih lengkap. 

Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan strategi komunikasi visual, baik melalui media 

digital maupun media cetak. 

Media poster menjadi salah satu alternatif efektif untuk mendukung penyebaran 

informasi secara cepat dan menarik. Poster memiliki kemampuan menyampaikan pesan secara 

visual dengan daya tarik yang kuat, apalagi jika ditempatkan di lokasi strategis seperti pusat 

perbelanjaan, kawasan wisata, atau acara peluncuran produk (Salam, Sukarman, Hasnawati, & 

Muhaimin, 2020). Dalam konteks Kopi Es Tak Kie, poster tidak hanya berfungsi untuk 

mengiklankan keberadaan website baru, tetapi juga menjadi medium untuk mengedukasi 

pengunjung mengenai nilai historis dan keunikan produk yang ditawarkan. 

Wawancara yang dilakukan dengan pengelola kedai menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk memiliki media promosi cetak yang selaras dengan identitas visual website. Identitas ini 

mencakup elemen warna yang memiliki makna simbolis dalam budaya Tionghoa, tipografi 

yang memancarkan kesan klasik, serta visual produk yang autentik dan menggugah selera. 

Sinkronisasi antara media cetak dan media digital diharapkan mampu memberikan pengalaman 

yang konsisten bagi audiens. 

Pendekatan Design Thinking dipilih dalam perancangan media poster karena fokusnya 

pada kebutuhan pengguna serta kemampuannya menggabungkan aspek estetika dan fungsi 

(Ling & Yasin, 2022). Melalui tahapan empati, definisi masalah, ideasi, prototipe, dan uji coba, 

desain poster dapat dikembangkan secara iteratif hingga memenuhi standar kualitas visual dan 

efektivitas komunikasi. 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah menghadirkan media promosi yang efektif 

dalam menjembatani audiens dari media cetak menuju media digital melalui integrasi QR code. 
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Dengan demikian, audiens yang melihat poster dapat langsung mengakses website resmi untuk 

memperoleh informasi lebih detail. Strategi ini juga mendukung prinsip pemasaran terpadu 

yang menggabungkan kekuatan media offline dan online (Supriyanto, 2007). 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi mahasiswa dan 

praktisi desain komunikasi visual yang ingin mengembangkan media promosi berbasis warisan 

budaya. Kajian ini juga menunjukkan bahwa pelestarian nilai tradisi dapat dikemas secara 

modern tanpa kehilangan makna aslinya. 

Dengan memadukan kekuatan visual budaya dan teknologi digital, media poster untuk 

Kopi Es Tak Kie diharapkan mampu menarik minat generasi muda, memperkuat citra merek, 

dan berkontribusi pada pelestarian warisan kuliner Tionghoa di Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teori menjadi fondasi konseptual dalam perancangan media poster Kopi Es Tak 

Kie. Teori yang digunakan meliputi aspek komunikasi, publikasi, budaya, unsur dan prinsip 

desain, semiotika, hingga pendekatan metode Design Thinking yang relevan dengan penelitian 

ini. 

a) Teori Komunikasi 

Komunikasi merupakan inti dari desain poster karena media visual berfungsi 

menyampaikan pesan dengan jelas kepada audiens. Terdapat dua bentuk komunikasi, yaitu 

verbal dan non-verbal. Komunikasi verbal menggunakan bahasa tertulis maupun lisan sebagai 

sarana penyampaian informasi, sedangkan komunikasi non-verbal lebih menekankan pada 

simbol, warna, dan ekspresi visual yang sering dianggap lebih jujur karena muncul secara 

spontan (Mukarom, 2020). Dalam konteks poster, kedua jenis komunikasi ini berpadu agar 

pesan yang disampaikan mudah dipahami masyarakat. 

b) Strategi Publikasi 

Strategi publikasi berperan penting dalam menjamin pesan sampai kepada target audiens. 

Media visual, baik dalam bentuk cetak maupun digital, menjadi sarana efektif untuk promosi 

sekaligus edukasi. Menurut Astika (2014), publikasi bukan hanya menyampaikan informasi, 

melainkan juga membentuk persepsi publik. Oleh sebab itu, poster Kopi Es Tak Kie dirancang 

tidak hanya menampilkan informasi faktual, tetapi juga membangun citra sebagai warisan 

budaya. 

c) Teori Budaya 

Budaya menjadi faktor utama karena Kopi Es Tak Kie merupakan salah satu ikon kuliner 

Tionghoa yang berdiri sejak 1927. Representasi nilai budaya melalui ornamen oriental, 
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tipografi bergaya klasik, hingga narasi sejarah mampu memperkuat identitas visual dan 

menciptakan kedekatan emosional dengan audiens. Seperti dikemukakan Aslan, Suhari, dkk. 

(2020), budaya berfungsi sebagai kerangka berpikir kolektif yang diwariskan, sehingga ketika 

dituangkan ke dalam media komunikasi visual dapat memperkuat identitas serta diferensiasi. 

d) Unsur dan  Prinsip Desain 

Unsur desain meliputi titik, garis, bidang, bentuk, tekstur, ruang, dan warna. Setiap unsur 

memiliki peran, misalnya titik sebagai pusat perhatian, garis untuk arah dan ritme, bidang serta 

bentuk sebagai struktur visual, tekstur memberi kesan permukaan, ruang menciptakan 

kedalaman, dan warna membangun suasana emosional (Azis, Pribadi, & Nurcahya, 2020). 

Prinsip desain seperti keseimbangan, penekanan, kontras, irama, kesatuan, proporsi, 

hierarki, dan kesederhanaan berfungsi mengatur unsur-unsur tersebut agar harmonis. 

Penerapan prinsip ini memastikan desain poster tidak hanya estetis, tetapi juga komunikatif 

dalam menyampaikan pesan budaya dan informasi (Anindita & Riyanti, 2016). 

e) Semiotika 

Di samping itu, teori semiotika menjadi penting karena poster merupakan media yang kaya 

akan makna. Tinarbuko (2003) menjelaskan bahwa semiotika berhubungan dengan tanda-tanda 

yang mewakili sesuatu. Dalam konteks desain poster, elemen seperti gambar cangkir kopi, 

penggunaan tipografi klasik, maupun ornamen bergaya oriental tidak hanya berfungsi sebagai 

hiasan visual, tetapi juga menjadi simbol yang menegaskan identitas budaya. 

f) Design Thinking 

 Metode Design Thinking digunakan sebagai kerangka kreatif dalam penelitian ini. 

Pendekatan ini menekankan lima tahap: empathize, define, ideate, prototype, dan testing, 

dengan fokus pada kebutuhan pengguna. Pendekatan ini membantu menghasilkan desain yang 

tidak hanya indah, tetapi juga fungsional dan sesuai dengan ekspektasi audiens (Ling & Yasin, 

2022). Dengan demikian, seluruh teori yang digunakan saling melengkapi dalam menciptakan 

media poster yang komunikatif, bernilai budaya, dan efektif sebagai sarana promosi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Design Thinking untuk 

merancang ulang poster promosi dan informasi Kopi Es Tak Kie. Proses dimulai dengan tahap 

empathize, yaitu memahami kebutuhan dan preferensi audiens melalui observasi dan 

wawancara. Selanjutnya, pada tahap define, permasalahan utama diidentifikasi, seperti 

kurangnya daya tarik visual dan kurangnya penyampaian nilai budaya dalam poster 

sebelumnya. Tahap ideate melibatkan brainstorming konsep desain, pemilihan palet warna, 
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tipografi, dan elemen visual yang dapat merepresentasikan identitas budaya Tionghoa dan 

eksklusivitas merek. Pada tahap prototype, desain poster awal dibuat menggunakan Figma 

untuk layout dan Procreate untuk ilustrasi pelengkap. Tahap terakhir, test, dilakukan dengan 

mengumpulkan umpan balik dari audiens target melalui survei dan wawancara untuk 

mengevaluasi efektivitas desain dalam menyampaikan pesan dan menarik perhatian. Hasil dari 

evaluasi ini digunakan untuk menyempurnakan desain poster agar lebih efektif dalam 

mendukung strategi pemasaran dan memperkuat identitas Kopi Es Tak Kie di ruang offline 

maupun online. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Poster ini dirancang dengan visual utama yang menonjolkan suasana klasik kedai Kopi 

Es Tak Kie, dipadukan dengan elemen ikonografi Tionghoa dan tagline “Warisan Kuliner, 

Generasi ke Generasi” untuk memperkuat citra heritage. Foto suasana tempo dulu 

disandingkan dengan ilustrasi benda-benda otentik kedai seperti cangkir, kaleng kopi, dan 

interior klasik, sehingga tercipta nuansa nostalgia yang autentik. Tata letak menggunakan grid 

Swiss Style yang rapi dan terstruktur, memudahkan audiens menangkap pesan utama dan 

memahami informasi secara efektif. Poster ini digunakan sebagai media promosi untuk event 

launching Kopi Es Tak Kie di Ruko Maggiore, Gading Serpong, dengan tujuan menarik 

perhatian pengunjung sekaligus menyampaikan informasi acara secara jelas dan menarik. 

Poster dicetak dalam ukuran A3 (29,7 x 42 cm) menggunakan bahan Art Carton 260 gram, 

orientasi potret, dan finishing matte. Sebanyak 5 lembar poster akan diproduksi dan 

ditempatkan di dua lokasi strategis, yaitu di booth Universitas Esa Unggul dan di lokasi event 

launching di cabang Kopi Es Tak Kie Ruko Maggiore, Gading Serpong. 

Elemen utama poster meliputi foto kedai asli beserta pemilik generasi ketiga dan 

keempat, tagline dengan tipografi khas dan latar warna heritage, QR code untuk akses langsung 

ke website resmi, serta informasi lokasi outlet, media sosial resmi, dan kontak. Perancangan 

media poster promosi website Kopi Es Tak Kie dilakukan menggunakan metode Design 

Thinking. Metode ini terdiri dari lima tahap , diantaranya adalah : 
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Gambar 1. Poster Web. 

(sumber: Safitri, 2025) 

A. Emphatize 

Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan dan ekspektasi audiens, 

terutama pengunjung Kopi Es Tak Kie dan calon pengguna website. Melalui wawancara, 

observasi, dan analisis demografis, ditemukan bahwa target audiens terdiri dari generasi muda 

(18–25 tahun) yang aktif di media sosial dan tertarik pada pengalaman kuliner bersejarah, serta 

pelanggan setia berusia 30–40 tahun yang menghargai nilai heritage kedai. Audiens 

menginginkan media promosi yang informatif, menarik, dan mudah dipahami, sekaligus 

mampu menonjolkan identitas budaya Tionghoa yang melekat pada Kopi Es Tak Kie. 

B. Define 

Pada tahap define atau perumusan masalah, ditemukan bahwa media promosi 

sebelumnya belum sepenuhnya mampu mencerminkan identitas visual heritage Kopi Es Tak 

Kie yang menjadi nilai utama kedai ini. Selain itu, penyampaian informasi mengenai website 

dinilai belum terstruktur dengan baik sehingga kurang efektif dalam mengundang audiens 

untuk mengaksesnya. Desain yang ada juga memerlukan pembaruan dengan memadukan unsur 

tradisional yang merepresentasikan nilai heritage dengan sentuhan modern, agar lebih relevan 

dan menarik bagi generasi muda tanpa menghilangkan karakter autentiknya. 

C. Ideate 

Tahap ideasi bertujuan menghasilkan konsep poster yang memadukan nuansa klasik 

kedai kopi dengan gaya visual modern yang bersih dan mudah dipahami. Beberapa elemen 

yang diusulkan meliputi: 

Warna  

Warna utama yang digunakan adalah merah bata, biru tua, dan krem. Merah bata dan 

krem memberikan kesan hangat dan klasik yang identik dengan suasana kedai tempo dulu di 
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Glodok, sedangkan aksen biru tua memperkuat kesan tegas dan elegan. Penggunaan warna 

tersebut dikombinasikan agar menciptakan suasana visual yang mudah diingat sekaligus 

merepresentasikan identitas Tionghoa yang lekat pada Kopi Es Tak Kie. 

 

Gambar 1. Warna. 

(sumber: Safitri, 2025) 

Tipografi 

Font yang digunakan pada poster menggabungkan dua jenis utama untuk menciptakan 

keseimbangan visual dan makna. Font Script Awesome Ways memberikan kesan tulisan tangan 

yang hangat, tradisional, dan personal, sehingga mampu menguatkan suasana heritage kedai 

Kopi Es Tak Kie. Sementara itu, font Sans-Serif Montserrat dipilih untuk isi dan informasi 

pendukung karena tampil bersih, modern, dan mudah dibaca pada berbagai media, baik cetak 

maupun digital. Kombinasi kedua font ini menghasilkan harmoni antara profesionalisme bisnis 

modern dan nuansa vintage tradisional, sekaligus memastikan pesan utama pada poster dapat 

terbaca dengan jelas serta memberikan kesan visual yang selaras dengan identitas brand. 

 

Gambar 2. Warna. 

(sumber: Safitri, 2025) 

Ilustrasi 

Ilustrasi ini dirancang dengan gaya garis sederhana dan palet warna konsisten yang 

selaras dengan tema heritage Kopi Es Tak Kie, yaitu perpaduan merah marun dan biru tua. 

Kehadiran ikon-ikon ini tidak hanya memberikan daya tarik visual, tetapi juga mempermudah 

audiens dalam mengenali kategori informasi, seperti menu, jam operasional, kontak, dan 

platform media sosial. Dengan demikian, visual ini mampu menambah nilai estetika sekaligus 

meningkatkan keterbacaan dan kemudahan navigasi informasi pada media promosi. 
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Gambar 3. Ilustrasi. 

(sumber: Safitri, 2025) 

Layout 

Layout poster dirancang dengan penempatan elemen yang teratur sehingga alur baca 

mengalir secara natural. Judul ditempatkan di bagian atas untuk langsung menarik perhatian 

audiens, diikuti oleh visual utama yang menjadi fokus pandangan. Informasi pendukung 

disusun di bawah visual utama agar mudah diakses, lalu diakhiri dengan elemen Call to Action 

(CTA) yang ditempatkan secara strategis untuk mendorong audiens melakukan tindakan. 

Penataan ini memastikan setiap elemen tersampaikan dengan jelas dan pesan utama poster 

dapat dipahami secara cepat. 

 

Gambar 4. Warna. 

(sumber: Safitri, 2025) 

Gaya Desain 

Gaya desain pada perancangan poster ini menggunakan Swiss Style yang menonjolkan 

keteraturan, kesederhanaan, dan kejelasan informasi. Ciri khas gaya ini terlihat dari 

penggunaan tata letak yang terstruktur dengan sistem grid, tipografi sans-serif yang tegas dan 

mudah dibaca, serta penghilangan elemen visual yang tidak esensial agar fokus tertuju pada 

informasi utama. Pendekatan Swiss Style pada poster ini memungkinkan pesan promosi 
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tersampaikan secara efektif, rapi, dan profesional, sekaligus tetap mempertahankan nilai 

estetika yang selaras dengan identitas heritage Kopi Es Tak Kie. 

Gambar 

Gambar yang digunakan pada poster ini meliputi foto signage asli Kopi Es Tak Kie, 

tangkapan layar dari website baru, serta foto produk yang disajikan. Ketiga elemen visual ini 

berfungsi sebagai bukti nyata yang memperkuat kredibilitas dan autentisitas pesan yang 

disampaikan. 

 

Gambar 5. Gambar. 

(sumber: Safitri, 2025) 

Prototype 

Pada tahap prototype atau pembuatan desain awal, poster dirancang dengan hierarki 

visual yang jelas untuk memandu pandangan audiens. Judul berukuran besar ditempatkan di 

bagian tengah sebagai fokus utama, diikuti oleh tagline di bawahnya yang berfungsi 

memperkuat pesan emosional. Visual laptop yang menampilkan signage dan tangkapan layar 

website digunakan sebagai bukti konkret keberadaan situs resmi. Di sisi kiri, terdapat panel 

informasi “WEB PAGES” yang merangkum isi utama website, sementara di bagian kanan 

bawah ditempatkan elemen Call to Action “Visit Now” dengan warna kontras agar mudah 

terlihat dan mendorong audiens untuk segera mengakses website. 

Sketsa 

Sketsa ini merupakan desain awal poster promosi untuk website baru Kopi Es Tak 

Kie. Sketsa ini menggunakan garis sederhana dan tata letak hierarki visual yang jelas agar 

pesan mudah dipahami. 
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Gambar 6. Sketsa. 

(sumber: Safitri, 2025) 

Mockup 

 

Gambar 7. Sketsa. 

(sumber: Safitri, 2025) 

Test 

Pada tahap test atau pengujian, prototipe poster diuji kepada kelompok audiens yang 

sesuai dengan target pasar. Hasil umpan balik menunjukkan bahwa penggunaan warna merah 

tua dan krem dinilai tepat dalam membangkitkan nuansa heritage, tipografi dianggap jelas serta 

mudah dibaca, dan keberadaan QR Code sangat membantu audiens untuk mengakses website 

secara cepat. Meskipun demikian, diperlukan beberapa revisi, yaitu memperbesar ukuran 

tagline agar dapat terbaca dengan baik dari jarak jauh serta menambahkan ruang putih (white 

space) guna mengurangi kesan padat dan meningkatkan kenyamanan visual. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan 

penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa 
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mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta 

hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. Bagian 

kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan penomoran atau 

bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau 

rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga 

sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi 

untuk penelitian yang akan datang. 
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